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LEMBAH itu sangat indah. Beraneka kembang warna-warni tumbuh di tepi sungai, membuat lembah ini ibarat taman bunga dewata. Pohon buah-buahan, baik yang sengaja ditanam maupun yang tumbuh sendiri juga memenuhi bagian barat lembah ini.

Di udara, burung-burung berkicau dan saling kejar di pucuk pohon.

Lembah yang indah itu terlihat damai.

Di antara suara kicau burung, terdengar erang dan rintih manja seorang perempuan. 

Tepat di tepi sungai, ada sepasang manusia yang sedang merenda manisnya asmara.

Sepasang insan itu tidak mengenakan apa-apa.

Sepasang insan itu bergumul di atas rumput tebal yang menghampar di tepi sungai.

Seorang perempuan muda berada di atas dan sedang menggoyang. Dia berwajah sangat cantik, dengan sepasang mata yang jernih seperti bintang, dengan hidung mancung dan mulut yang tersenyum tersipu. 

Dia memiliki wajah yang putih bening, dengan kulit yang juga sangat bening. Sinar matahari membuat kulitnya yang bening terlihat seperti bercahaya.

Perempuan cantik jelita itu bernama Siang Liong-lie. Dia, bersama suaminya Yo Kong adalah pemilik lembah ini. Dulu, Liong-lie pernah tanpa sengaja terdampar di lembah indah yang tak berpenghuni ini. Setelah dia akhirnya bertemu dengan Yo Kong suaminya, mereka memutuskan untuk menetap di lembah ini. Mereka kemudian menamakan tempat ini Lembah Putus Cinta.

Lelaki yang sedang digoyang oleh Liong-lie berwajah tampan dan gagah. Wajahnya memancarkan kejantanan, seperti singa muda yang perkasa. Dia memiliki alis yang melengkung seperti golok dengan mulut yang selalu tersenyum nakal. Tatapan matanya juga memancarkan kenakalan seorang laki-laki dewasa.

Lelaki ini bukan Yo Kong. Lelaki ini bernama Bu Seng Kin.

Pada cerita “Pendekar Pemuas Nafsu: Rintih Kenikmatan Bibi Liong” diceritakan bagaimana Seng Kin tanpa sengaja mendatangi lembah ini ketika sedang mengejar seekor kelinci.

Ketika mendengar ada orang yang sedang berlatih silat, dia diam-diam mengintip. Ternyata yang sedang berlatih silat itu adalah Liong-lie.

Siang Liong-lie merupakan salah satu pendekar perempuan terhebat di dunia persilatan. Karena itu dia bisa mengetahui kalau diam-diam ada orang asing yang sedang mengintipnya berlatih. Orang asing ini dihajarnya hingga pingsan.

Ketika bermaksud menyadarkan Seng Kin, muncul perasaan aneh di hati Liong-lie yang selama ini kesepian karena ditinggal suaminya. Kemudian terjadilah hubungan yang seharusnya tak boleh terjadi.

Belakangan, Seng Kin akhirnya menjadi kekasih gelap Siang Liong-lie. Ini hari keempat bagi mereka yang menjalani hidup layaknya pasangan yang sedang berbulan madu. 

Setiap hari mereka isi dengan bermesraan dan bercinta. 

Bagi Liong-lie, ini hal yang baru baginya. Ketika baru menikah dengan Yo Kong suaminya dan berdiam di lembah ini, mereka memang bercinta. Namun tak pernah sesering ini. 

Dulu, ketika baru menikah dengan Yo Kong, Liong-lie hanya bercinta sekali dalam sehari. Bahkan terkadang sekali dalam dua hari. Dengan berlalunya waktu, dalam hitungan minggu mereka mulai jarang bercinta. Biasanya hanya sekali dalam seminggu. Atau bahkan sekali dalam dua minggu. 

Bagi Yo Kong, bercinta dengan istrinya itu bukan hal yang utama. Bagi dia ada banyak hal yang lebih penting dibanding bercinta. Yakni berlatih beladiri dan memperdalam ilmu silat. 

Namun dengan Seng Kin, semuanya benar-benar berbeda. Bagi laki-laki ini, bercinta adalah hal yang menyenangkan. Tak ada waktu yang terlewat tanpa bermain cinta. 

Liong-lie pun menjalani hidup yang benar-benar berbeda. 

Untuk pertama kali dalam hidupnya, dia bercinta selama beberapa kali dalam sehari. 

Setiap kali bercinta dengan Seng Kin, Liong-lie selalu mendapatkan kepuasan. Kapan saja mereka bercinta, di mana saja mereka bercinta, Liong-lie selalu mencapai puncak. 

Itu yang membedakan dengan Yo Kong suaminya. Ketika bercinta dengan Yo Kong, hanya sesekali Liong-lie mencapai puncak. Bahkan jika dihitung-hitung, ketika bercinta dia lebih banyak tidak mendapatkan puncak ketika bermesraan dengan suaminya. 

Dengan Seng Kin, segalanya berbeda. Dengan Seng Kin, Liong-lie selalu menggapai puncak. 

Liong-lie sendiri tak tahu bagaimana Seng Kin melakukannya. Dia tak tahu bagaimana Seng Kin membuat Liong-lie bisa mendapatkan puncak setiap kali mereka bercinta. 

Selalu mencapai puncak setiap bercinta membuat Liong-lie seperti ketagihan. Kenikmatan yang didapatkan berkali-kali membuat dia ingin mengulangi lagi dan lagi. 

Seperti yang mereka lakukan saat ini. Sebelum mandi, mereka bercinta. Selama berada di sungai, mereka kembali bercinta. Usai mandi, mereka kembali bercinta. Mereka tak peduli kalau tubuh mereka kini dihiasi rerumputan.

Liong-lie yang berada di atas menggoyang dengan penuh nafsu. Sepasang matanya yang biasanya menyorot tajam kini menatap sayu. Bibirnya yang basah kemerahan kini meringis.

“Aaaahhhhh...” Liong-lie mengerang.

Gerakan tubuhnya kini semakin cepat. Pinggulnya bergerak maju-mundur dengan cepat.

“Aaaaaaahhhhh....” Kembali Liong-lie mengerang. Sepasang matanya terbelalak ketika menatap Seng Kin.

Seng Kin bisa mengetahui kalau tak lama lagi Liong-lie akan mencapai puncak. Jari-jarinya segera meraba dan mengelus-elus pucuk bukit kembar yang bergerak perlahan.

“Aaaaaddduhhhhhhh....”

Liong-lie mengaduh. Bersamaan dengan itu, tubuhnya tersentak.

Tersentak lagi.

Tubuhnya bergetar.

Pinggulnya bergetar.

Pahanya bergetar.

Akhirnya dia terkulai lemas di dada Seng Kin.
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“APA kau tak pernah merasa bosan?” Liong-lie bertanya di sela-sela nafasnya yang terengah.

“Bosan apa?” Seng Kin balas bertanya. 

“Bosan bercinta denganku...” Liong-lie menjawab. 

“Kenapa aku harus bosan? Sampai kapan pun aku tak akan bosan.” 

“Kenapa?” 

“Karena Bibi Liong sangat cantik. Sangat menyenangkan bisa bercinta dengan Bibi Liong. Milik Bibi Liong sangat menyenangkan untuk digoyang...” 

“Aaahhh...” Liong-lie berujar penuh malu. Mereka kembali berciuman. Seng Kin mengangkat tubuh Liong-lie dan menempatkannya di pangkuannya. 

Seng Kin menggeser tubuhnya sehingga ia kini duduk di sebuah batu datar di tepi sungai. Karena mereka masih sama-sama telanjang, ketika Liong-lie duduk di pangkuan Seng Kin, dengan sendirinya milik Seng Kin yang sejak tadi sudah berdiri tegak langsung masuk ke milik Liong-lie. 

“Ooouhhh...” 

Liong-lie merintih. 

Tubuhnya yang duduk di pangkuan Seng Kin bergerak perlahan. Liong-lie kemudian menggerakkan kepalanya ke belakang sehingga tubuhnya agak melengkung ke belakang. Kesempatan itu digunakan Seng Kin untuk mengecup pucuk bukit kembar milik Liong-lie. 

“Aaaahhh...” Liong-lie mengerang. 

Tubuhnya bergerak pelan di pangkuan Seng Kin. 

“Hmmm... Aku sama sekali tak menyangka kalau kau sudah berganti suami, sumoi...” 

Suara dingin menusuk seketika mengejutkan Liong-lie dan Seng Kin yang sedang bermain cinta. 

Liong-lie yang sedang asyik menggoyang Seng Kin, terlonjak kaget, seolah tubuhnya baru saja digigit ular. 

Suara itu. 

Suara perempuan itu. 

Di dunia, hanya satu orang yang menyebutnya sumoi. 

Hanya satu perempuan yang menyebutnya sumoi. 

Orang itu adalah... 

“Suci Lie Mo Ciu? Apa... apa yang kau lakukan di sini?” Liong-lie bertanya tergagap. Wajahnya seketika memucat. 

Di dunia ini hanya segelintir orang yang tahu bagaimana caranya memasuki Lembah Putus Cinta ini. Salah satu dari sedikit orang itu adalah Lie Mo Ciu, kakak seperguruan Liong-lie semasa di Kuburan Kuno. 

Sama seperti sumoinya, Lie Mo Ciu juga memiliki ilmu kepandaian yang sangat tinggi. Bahkan untuk urusan ginkang, kepandaian Mo Ciu masih lebih tinggi dibanding sumoinya. Itu sebabnya dia bisa tiba di tepi sungai ini tanpa terdengar oleh Liong-lie yang juga berilmu tinggi. 

Bagi dunia persilatan, Lie Mo Ciu sudah tewas karena sebuah peristiwa mengenaskan dengan mantan kekasihnya. Hanya sedikit yang tahu bahwa Lie Mo Ciu sebenarnya tidak mati. Dia belum mati. 

Sejak dianggap sudah tewas, Lie Mo Ciu lebih banyak menyembunyikan diri. Kini, tanpa diduga dia muncul di lembah ini. Dia memergoki adik seperguruannya yang sedang bercinta dengan seorang laki-laki. Dan laki-laki itu bukan Yo Kong yang selama ini dikenal sebagai suami Liong-lie. 

“Kau belum menjawab pertanyaanku, sumoi. Sejak kapan kau berganti suami? Bukankah suamimu itu Yo Kong? Dari yang aku lihat, lelaki ini bukan Yo Kong!!” Lie Mo Ciu kembali berujar. Suaranya dingin. Seng Kin yang mendengar ucapannya merinding. 

“Ceritanya panjang, suci,” kata Liong-lie sambil berdiri. Dia memberi isyarat pada Seng Kin untuk mengikutinya. Lie Mo Ciu segera membuang muka ketika melihat Seng Kin yang telanjang bulat dan berjalan melewatinya. Meski membuang muka dia sempat melihat milik Seng Kin yang berdiri tegak dan keras. 

“Kita bicara di rumahku saja suci...” 

“Di mana pakaianmu?” 

“Pakaianku ada di rumah...” 

Lie Mo Ciu menggeleng. Jika tak melihat sendiri dia tak akan percaya dengan apa yang terjadi. Dia sama sekali tak menyangka kalau adik seperguruannya ini akan bermain cinta dengan laki-laki yang bukan Yo Kong!!

Mereka bahkan bercinta di tempat yang agak jauh dari rumah dan tidak mengenakan pakaian sama sekali!!

Lie Mo Ciu tahu persis kalau Liong-lie sangat mencintai Yo Kong. 

Apa yang terjadi dengan Liong-lie? Lie Mo Ciu menggeleng. 

Perlahan dia mengikuti Liong-lie dan Seng Kin yang dengan telanjang bulat berjalan menuju ke rumah. Dada Lie Mo Ciu berdesir. 

	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

3



[image: ]


“KAU pergilah dulu ke rumah. Nanti aku menyusul,” kata Liong-lie. Bu Seng Kin mengangguk. Dia mengangguk sedikit kepada Mo Ciu dan melanjutkan berjalan menuju rumah.

Setelah Seng Kin tak terlihat, dengan cepat Mo Ciu mendekati Liong-lie. Dia meraba dahi,  dan memeriksa nadi di tangan. Dia juga membuka kelopak mata adik seperguruannya itu

“Apa yang kau lakukan suci?”

“Aku mau memeriksa, mau melihat apakah ada tanda-tanda kalau kau terkena guna-guna, atau ilmu sihir. Tapi kelihatannya kau tidak terkena sihir...”

“Aku memang tidak terkena sihir, suci...”

“Tapi jika kau tidak terkena ilmu sihir, bagaimana dengan pemuda itu? Apa yang terjadi?” Lie Mo Ciu bertanya penasaran.

Dia telah mengenal adik seperguruannya ini selama bertahun-tahun. Mo Ciu tahu bahwa untuk urusan cinta, Liong-li termasuk lugu. Sangat lugu.

Selama ini, sepengetahuan Mo Ciu, Liong-lie sangat jarang bergaul dengan laki-laki. Satu-satunya laki-laki yang bergaul akrab dengannya adalah Yo Kong, yang kemudian menjadi suaminya. 

Mo Ciu tahu persis kalau Liong-lie hanya mencinta satu lelaki. Yo Kong. 

Hanya ada satu nama laki-laki yang terukir di hati adik seperguruannya ini. Yo Kong.

Karena itu, Mo Ciu benar-benar tidak mengerti bagaimana sampai Liong-lie bisa asyik-masyuk dengan laki-laki lain. Laki-laki asing yang bahkan seumur hidup belum pernah ditemuinya.

“Panjang ceritanya suci...”

“Aku tak akan kemana-mana sebelum kau bercerita, sumoi,” kata Mo Ciu. “Apakah dia memaksamu?”

Liong-lie menggeleng. “Kau pasti tahu bahwa di dunia ini tak ada siapapun, apalagi laki-laki yang bisa memaksaku melakukan sesuatu yang tidak kukehendaki.”

Mo Ciu mengangguk. Sebagai kakak seperguruan dia tahu betul seperti apa sifat dan perangai sumoinya ini. Meski terlihat lembut namun hakikatnya Liong-lie itu punya pendirian yang sangat tegas. Jika dia tidak suka, tak akan ada pihak, bahkan setan pun tak akan bisa memaksanya. 

Mo Ciu tahu persis karena dulu dia pernah mencoba melakukannya. Dia pernah mencoba memaksa adik seperguruannya ini melakukan sesuatu. Liong-lie menolak dan hal itu sempat membuat mereka berselisih paham.

“Apakah dia mengancammu?” Mo Ciu bertanya

Kembali Liong-lie menggeleng. 

“Apakah laki-laki itu mengetahui rahasiamu dan dia mengancam akan membuka rahasiamu jika kau tidak melayani dia?”

Lagi-lagi Liong-lie menggeleng. “Tidak ada paksaan, suci, juga tidak ada ancaman.” Dia berhenti sejenak. Sambil menundukkan kepala, Liong-lie menjawab perlahan, “Kami melakukannya suka sama suka...”

“Ahhhhh....”

“Aku tidak merasa heran jika kau tidak percaya, suci, aku juga sebenarnya nyaris tidak percaya dengan apa yang aku lakukan...”

Mo Ciu menggeleng. “Kalau bukan kau yang bilang, aku jupa pasti tak akan percaya. Aku tahu siapa engkau sumoi. Aku tahu sifatmu, dan yang kau lakukan ini sama sekali bukan sifatmu...” 

Mo Ciu menarik nafas panjang. “Sebenarnya apa yang terjadi sumoi?”

“Aku... aku kesepian suci...”
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